
Jurnal Alwatzikhoebillah:  

Kajian Islam, Pendidikan, Ekonomi, Humaniora 

Vol. 10 No. 2 (2024), hal. 527-535 

p-ISSN: 2442-384X 

e-ISSN: 2548-7396 

 

527 | P a g e  
DOI: https://doi.org/10.37567/alwatzikhoebillah.v10i2.3247 

https://journal.iaisambas.ac.id/index.php/ALWATZIKHOEBILLAH/index 

Kontribusi Komite Daerah Ekonomi dan Keuangan Syariah 

(KDEKS) terhadap Perkembangan Sektor Ekonomi  

Kota Bandar Lampung 
 

Ulil Albab1, Heri Sutopo2, Dona Algarini3 
1Universitas Muhammadiyah Lampung, ulilalbab1987@gmail.com 
2Universitas Muhammadiyah Lampung, herisutopo04@gmail.com 
3Universitas Muhammadiyah Lampung, algarinidona@gmail.com 

 

Histori Naskah  ABSTRACT 

 
Diserahkan:  

01-10-2024 

 

Direvisi: 

11-10-2024 

 

Diterima: 

20-11-2024 

 This study aims to investigate the contribution of the Regional Committee for Sharia Economics 

and Finance (KDEKS) to the development of the economic sector in Bandar Lampung City. The 

background of the study highlights the importance of sustainable economic growth in Indonesia, 

especially in the context of sharia economics as an effort to improve people's welfare. Although 

Indonesia has a Muslim majority population and has been active in developing sharia financial 

institutions, the existence of sharia finance is still relatively new and has a relatively small 

impact compared to the conventional financial sector. This study uses a qualitative descriptive 

approach, with data collection techniques including questionnaires, observations, and 

interviews. The research subjects involved the heads and members of KDEKS, while the 

research objects included regulations and policies, education and training, collaboration and 

synergy, infrastructure development, and promotion and marketing in the context of economic 

development in Bandar Lampung City. Data collection was carried out at the KDEKS office in 

Bandar Lampung City, with a research period of one month. Data were analyzed in stages, 

starting from data reduction, data presentation, to formulation or verification of conclusions. 

The results of the study show that KDEKS has a strategic role in the development of the sharia 

economic sector in Bandar Lampung City. Through this approach, researchers hope to provide 

a comprehensive picture of KDEKS's contribution to the city's economic development. 

Keywords : Regional Committee for Sharia Economics and Finance (KDEKS), Economic Growth, Sharia 

Economic Sector, Sustainable Economic Development. 
   

  ABSTRAK 

  Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi kontribusi Komite Daerah Ekonomi dan 

Keuangan Syariah (KDEKS) terhadap perkembangan sektor ekonomi di Kota Bandar 

Lampung. Latar belakang penelitian menyoroti pentingnya pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan di Indonesia, terutama dalam konteks ekonomi syariah sebagai upaya untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Meskipun Indonesia memiliki mayoritas penduduk 

Muslim dan telah aktif dalam mengembangkan lembaga keuangan syariah, eksistensi keuangan 

syariah masih tergolong baru dan memiliki dampak relatif kecil dibandingkan dengan sektor 

keuangan konvensional. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dengan 

teknik pengumpulan data meliputi kuesioner, observasi, dan wawancara. Subjek penelitian 

melibatkan kepala dan anggota KDEKS, sementara objek penelitiannya mencakup regulasi dan 

kebijakan, pendidikan dan pelatihan, kolaborasi dan sinergi, pengembangan infrastruktur, serta 

promosi dan pemasaran dalam konteks perkembangan ekonomi di Kota Bandar Lampung. 

Pengumpulan data dilakukan di kantor KDEKS Kota Bandar Lampung, dengan periode 

penelitian selama satu bulan. Data dianalisis secara bertahap, mulai dari reduksi data, penyajian 

data, hingga perumusan atau verifikasi kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

KDEKS memiliki peran strategis dalam pengembangan sektor ekonomi syariah di Kota Bandar 

Lampung. Melalui pendekatan ini, peneliti berharap dapat memberikan gambaran yang 

komprehensif tentang kontribusi KDEKS terhadap perkembangan ekonomi kota. 
Kata Kunci : Komite Daerah Ekonomi dan Keuangan Syariah (KDEKS), Pertumbuhan Ekonomi, Sektor 

Ekonomi Syariah, Pembangunan Ekonomi Berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia dengan jumlah penduduk muslim terbesar, telah memprioritaskan ekonomi 

Islam untuk meningkatkan kinerja ekonomi secara keseluruhan. Keuangan Islam telah 

mendapat perhatian global, dengan pemerintah Indonesia secara aktif mendukung 

pengembangan lembaga keuangan Islam yang mematuhi prinsip-prinsip syariah (Nur’aini, 

2022). Hal ini telah membawa perbaikan pada sistem ekonomi, dengan pemerintah 

mengeluarkan peraturan dan membentuk lembaga untuk menerapkan sistem ekonomi Islam di 

berbagai sektor. Keuangan Islam telah membuat kemajuan yang signifikan di Indonesia, 

meskipun merupakan sektor yang relatif baru dibandingkan dengan negara-negara seperti 

Inggris dan Filipina. Ekspansi keuangan Islam di Indonesia terlihat dari semakin banyaknya 

lembaga keuangan Islam, termasuk perbankan Islam, asuransi Islam, dan reksa dana Islam. 

Perbankan konvensional dipandang lebih efisien, stabil, dan stabil daripada perbankan Islam. 

Namun, perbankan Islam memiliki kelemahan karena faktor-faktor seperti rendahnya teknologi 

informasi, kurangnya kompetensi sumber daya manusia, dan terbatasnya pengetahuan 

masyarakat Muslim mengenai produk-produk perbankan Islam (Refaldi et al., 2023). 

Perbankan Islam secara signifikan meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan secara 

langsung mengkorelasikan jumlah zakat yang disalurkan dengan pendapatan yang diterima. 

Diusulkan sebagai alternatif perbankan konvensional yang diyakini berkontribusi terhadap 

krisis keuangan, karena memberi penekanan besar pada konsep keadilan dan falah (Masyithah 

et al., 2022). 

Keuangan Islam di Indonesia merupakan industri yang kompleks dengan fokus pada 

investasi dan pasar modal, dengan kompleksitas yang lebih besar karena keberadaannya di 

nasabah ritel dan berbagai sektor. Meskipun tingkat pertumbuhannya meningkat, pengaruh 

keuangan Islam terhadap ekonomi nasional masih relatif kecil dibandingkan dengan sektor 

keuangan yang lebih luas (Azmi et al., 2023). Komite Nasional Ekonomi dan Keuangan Islam 

(KNEKS) telah mengidentifikasi sektor-sektor potensial untuk pengembangan ekonomi Islam 

di delapan provinsi, yang masing-masing memiliki kapasitas untuk pariwisata halal, kosmetik 

halal, serta media dan hiburan halal (Saputra et al., 2023). Penerapan prinsip-prinsip syariah 

oleh KNEKS bertujuan untuk memperkuat sektor riil, memastikan pertumbuhan yang 

berkelanjutan dan dampak positif keuangan syariah bagi masyarakat dan bangsa. Namun, 

kesadaran masyarakat, khususnya di kalangan umat Islam, mengenai penggunaan keuangan 

syariah sebagai metode transaksi keuangan utama mereka masih rendah (Kusumadewi et al., 

2019). Sangat penting untuk memahami potensi keuangan syariah untuk meningkatkan 

ekonomi Indonesia dan respons kebijakan pemerintah untuk memperdalam dampak hukum 

ekonomi Islam dalam transaksi keuangan syariah. 

Komite Daerah Ekonomi dan Keuangan Syariah (KDEKS) Provinsi Lampung, yang 

dipimpin oleh Gubernur Arinal Djunaidi, telah merumuskan kebijakan dan inisiatif strategis 

dalam pengembangan ekonomi syariah di tingkat provinsi. Meskipun upaya ini telah 

mendorong pertumbuhan ekonomi berbasis syariah, penerapannya di lapangan masih 

menghadapi sejumlah tantangan yang signifikan. Salah satunya adalah rendahnya pemahaman 

dan keterlibatan masyarakat terhadap prinsip-prinsip ekonomi Islam, yang berdampak pada 

lambatnya perkembangan sektor ekonomi syariah di tingkat lokal. Tantangan ini semakin 

diperburuk oleh keterbatasan akses ke layanan keuangan syariah, terutama di daerah-daerah 

yang belum sepenuhnya terjangkau oleh program KDEKS. Selain itu, kurangnya sinergi antara 

pemerintah daerah dan pelaku industri juga menghambat implementasi program yang efektif. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman menyeluruh mengenai 

kontribusi KDEKS dalam memperkuat sektor ekonomi syariah di Kota Bandar Lampung serta 

mengidentifikasi hambatan yang menghalangi optimalisasi perannya di tingkat daerah (Refaldi 
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et al., 2023). Tujuan penelitian ini adalah memberikan gambaran yang komprehensif tentang 

kontribusi KDEKS terhadap perkembangan ekonomi kota. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa sektor ekonomi dan keuangan syariah 

memiliki potensi yang besar dalam mendorong pembangunan ekonomi lokal. Beberapa studi 

menyoroti pentingnya lembaga keuangan syariah dalam memberikan akses permodalan 

berbasis prinsip syariah bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), yang berdampak 

positif pada pertumbuhan usaha di daerah (Muheramtohadi, 2017; Muzakky & Darmawan, 

2024). Demikian pula, Mawardi et al. (2023) mengidentifikasi bahwa penguatan literasi 

keuangan syariah melalui program edukasi dan pelatihan memiliki peran penting dalam 

meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai produk keuangan syariah, khususnya di 

daerah yang belum terjangkau oleh perbankan syariah konvensional. Penelitian dari Refaldi et 

al. (2023) juga menyoroti peran pemerintah daerah dan lembaga terkait dalam mendukung 

pengembangan ekonomi syariah melalui kolaborasi strategis antara sektor publik dan swasta. 

Meskipun demikian, kajian-kajian tersebut cenderung lebih berfokus pada dampak umum 

keuangan syariah tanpa menggali kontribusi spesifik lembaga daerah seperti KDEKS dalam 

mendukung ekonomi syariah di tingkat kota. Penelitian ini berbeda dengan penelitian 

sebelumnya karena berfokus pada peran KDEKS Bandar Lampung sebagai aktor utama dalam 

memfasilitasi pengembangan ekonomi syariah di tingkat lokal. Dengan demikian, penelitian 

ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan dalam literatur melalui analisis mendalam mengenai 

kontribusi KDEKS dalam meningkatkan partisipasi masyarakat dan pelaku usaha terhadap 

ekonomi syariah di Kota Bandar Lampung, termasuk tantangan yang dihadapinya dalam 

mengimplementasikan kebijakan dan inisiatif ekonomi syariah secara efektif di tingkat kota. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi Komite Daerah Ekonomi dan 

Keuangan Syariah (KDEKS) dalam mendukung pengembangan sektor ekonomi syariah di 

Kota Bandar Lampung serta mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam implementasi 

program-programnya. Berdasarkan tujuan tersebut, pertanyaan penelitian yang diajukan 

adalah: (1) Bagaimana peran KDEKS dalam memfasilitasi dan memajukan ekonomi syariah di 

tingkat lokal? (2) Apa saja kendala yang dihadapi KDEKS dalam pelaksanaan program-

program ekonomi syariah di Kota Bandar Lampung? Melalui penelitian ini, diharapkan dapat 

diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai efektivitas kebijakan dan program 

KDEKS serta manfaat nyata yang dirasakan oleh masyarakat dan pelaku usaha. Hasil penelitian 

ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap pengembangan kebijakan yang lebih tepat 

sasaran untuk mendukung ekonomi syariah di daerah, sekaligus menjadi referensi bagi pihak-

pihak terkait dalam meningkatkan partisipasi masyarakat dan mengatasi hambatan dalam 

pengembangan ekonomi syariah di wilayah perkotaan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengkaji tentang dampak Komite Ekonomi dan Keuangan Syariah 

Daerah (KDEKS) terhadap kemajuan ekonomi di Kota Bandar Lampung dengan menggunakan 

metodologi penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan metode kualitatif yang 

digunakan untuk mengamati dan mendokumentasikan kondisi, peristiwa, dan fenomena sosial, 

memberikan analisis yang komprehensif dengan mengumpulkan informasi faktual dan 

menyajikan gambaran yang jelas tentang kejadian tersebut (Abizar; Ulil Albab; Dkk, 2023; 

Creswell, 2014). Subjek penelitian adalah informan terkait dari KDEKS, yang memberikan 

wawasan tentang data penelitian yang dapat menjelaskan ciri topik yang diteliti. Objek 

penelitian adalah topik permasalahan yang terkait dengan pembangunan ekonomi di Kota 

Bandar Lampung, khususnya Regulasi dan Kebijakan, Pendidikan dan Pelatihan, Kolaborasi 

dan Sinergi, Pengembangan Infrastruktur, serta Promosi dan Pemasaran. Teknik dan instrumen 

https://doi.org/10.37567/alwatzikhoebillah.v10i2.3247


Ulil Albab, Heri Sutopo, Dona Algarini Vol. 10 No. 2 (2024) 

 

530 | P a g e  
Jurnal Alwatzikhoebillah: 

Kajian Islam, Pendidikan, Ekonomi, Humaniora 

DOI: https://doi.org/10.37567/alwatzikhoebillah.v10i2.3247 

 

 

pengumpulan data penting dalam penelitian, dengan menggunakan kuesioner, observasi, dan 

wawancara. Metodologi partisipatif melibatkan peneliti yang terlibat secara aktif dalam 

tindakan topik yang diteliti (Mawardi et al., 2023). 

Wawancara merupakan pertemuan antara dua orang untuk saling bertukar informasi 

dan ide melalui tanya jawab. Peneliti melakukan wawancara tatap muka dengan Ketua Komite 

Ekonomi dan Keuangan Syariah Daerah (KDEKS) dan masing-masing anggota komite. 

Wawancara terstruktur digunakan dalam penelitian ini, di mana peneliti memiliki pengetahuan 

sebelumnya tentang materi yang akan diperoleh. Panduan wawancara memudahkan peneliti 

untuk menanyakan topik apa pun yang terkait dengan bidang penelitian. Teknik analisis data 

melibatkan analisis data yang dikumpulkan melalui wawancara dan catatan lapangan, yang 

dapat disebarkan kepada orang lain. Penelitian kualitatif berpotensi memberikan wawasan 

yang secara langsung membahas penekanan penelitian yang ditetapkan di awal penelitian, 

tetapi masalah mungkin muncul selama proses penelitian. Tujuan penelitian kualitatif adalah 

untuk mengungkap hipotesis baru, yang dapat terwujud dalam bentuk gambaran ambigu yang 

menggambarkan suatu item yang tetap ambigu bahkan setelah diselidiki secara menyeluruh 

(Abizar; Ulil Albab; Dkk, 2023). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Analisis ini mengkaji peran Komite Daerah Ekonomi dan Keuangan Syariah (KDEKS) 

dalam pengembangan ekonomi Kota Bandar Lampung. Data dari wawancara dan sumber 

sekunder digunakan untuk memberikan pemahaman yang komprehensif tentang dampak 

KDEKS terhadap ekonomi lokal. KDEKS berfokus pada pengembangan Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi di kota tersebut. 

Organisasi ini telah menginisiasi program untuk mendukung dan memfasilitasi pertumbuhan 

UMKM berbasis syariah. 

“Fokus utama KDEKS memang untuk mengembangkan UMKM berbasis syariah di 

Kota Bandar Lampung, program-program yang dijalankan macem macem dan tujuannya 

memfasilitasi UMKM” (Wawancara Informan 1). 

 

KDEKS merupakan lembaga terdepan yang memberikan pelatihan dan pendampingan 

usaha bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dengan fokus pada pengelolaan 

keuangan, strategi pemasaran, dan pemanfaatan teknologi informasi. Program ini bertujuan 

untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan UMKM. KDEKS juga memfasilitasi akses 

pembiayaan syariah bagi UMKM dengan bekerja sama dengan lembaga keuangan syariah 

untuk memberikan pembiayaan tanpa bunga dan bagi hasil. Dengan demikian, UMKM dapat 

mengembangkan usahanya tanpa beban bunga yang tinggi, sehingga menambah modal untuk 

pengembangan usaha. Dampak pengembangan UMKM yang dilakukan KDEKS cukup 

signifikan, dengan rata-rata peningkatan omzet sebesar 25% dalam satu tahun terakhir. Selain 

itu, jumlah UMKM yang menerapkan prinsip syariah dalam kegiatan usahanya juga semakin 

meningkat. Hal ini menunjukkan keberhasilan program KDEKS dalam meningkatkan 

kesadaran dan penerapan ekonomi syariah di kalangan pelaku usaha setempat. KDEKS 

meningkatkan literasi keuangan syariah di Bandar Lampung dengan menyelenggarakan 

kegiatan edukasi dan wawancara untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang 

keuangan syariah, sebagai bagian dari strategi penguatan ekonomi syariah. 

 “KDELKS aktifny la di kelgiatan eldukasi telrlelbih dahulu agar masylarakat ylang masih 

awam paham melngelnai keluangan Sylariah, kalo lite lrasi nyla sudah me lningkat fondasi elkonomi 

Sylariah nyla pasti kuat” (Wawancara Informan 2) 
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“ELdukasi melngelnai produk-produk Sylariah buat ningkatin pe lmahaman masylarakat 

bisa ningkatin pelngeltahuan melrelka, nanti pasti ngikutin, masy larakat ylang paham pasti bakal 

ngelrasain manfaatnyla” (Wawancara Informan 3) 

KDELKS te llah melnylellelnggarakan kelgiatan litelrasi dan e ldukasi keluangan sy lariah, 

melliputi selminar, workshop, dan sosialisasi. Ke lgiatan ini be lrtujuan untuk melningkatkan 

pelmahaman masy larakat telrhadap elkonomi sy lariah dan manfaatny la. Data surveli melnunjukkan 

pelnelrimaan masy larakat telrhadap produk ke luangan sy lariah me lningkat signifikan, dari 30% 

melnjadi 65%. Program lite lrasi telrselbut juga belrdampak langsung te lrhadap pelnelrapan 

keluangan sy lariah, delngan pelningkatan nasabah bank sy lariah selbelsar 40% dalam dua tahun 

telrakhir. Sellain itu, te lrjadi pelningkatan pelngguna produk asuransi sy lariah dan inve lstasi 

sylariah. Hal ini me lnunjukkan bahwa lite lrasi keluangan sy lariah selcara signifikan melningkatkan 

partisipasi masylarakat dalam siste lm elkonomi sylariah. Selcara kelselluruhan, upay la KDELKS 

melnunjukkan elfelktivitas program lite lrasi keluangan sy lariah. Pelnellitian ini melngkaji pelnelrapan 

elkonomi Islam dalam dunia bisnis, be lrdasarkan data wawancara de lngan Informan Kelelmpat. 

Telrlihat jellas bahwa prinsip-prinsip elkonomi Islam dapat dite lrapkan selcara elfelktif dalam 

opelrasi bisnis. 

“Prinsip ELkonomi Sylariah kalo dite lrapin dalam ope lrasional bisnis tuh pe lnting, 

contohnyla sy lstelm bagi hasil aja y lang sifatny la selnsitivel kalo nelrapin prinsip Sylariah pasti 

bakal ngurangin relsiko finansial” (Wawancara Informan 4) 

 

Prinsip sy lariah, selpelrti keladilan, transparansi, dan ke lmitraan, dapat me lningkatkan 

elfisielnsi dan elfelktivitas bisnis. Pe lnelrapan siste lm bagi hasil dalam pe lmbiaylaan bisnis 

melngurangi risiko keluangan, karelna pelmbay laran didasarkan pada ke luntungan. ELkonomi 

sylariah juga melningkatkan kelpelrcaylaan konsumeln, karelna konsumeln le lbih celndelrung melmilih 

produk dan laylanan y lang melmatuhi nilai-nilai eltika. Hal ini dapat me lmbelrikan ke lunggulan 

kompeltitif bagi bisnis di pasar y lang selmakin eltis. Pelnelrapan elkonomi sy lariah belrdampak 

positif pada pelrtumbuhan elkonomi lokal, y lang melngarah pada pe lningkatan inve lstasi dan 

pelrluasan bisnis y lang melmatuhi prinsip-prinsip sylariah. Hal ini me lngarah pada pelningkatan 

lapangan kelrja dan pe lndapatan masylarakat. Sellain itu, bisnis delngan prinsip sylariah celndelrung 

melmiliki hubungan y lang lelbih baik delngan para pe lmangku kelpelntingan, melningkatkan 

stabilitas dan kelbelrlanjutan bisnis. Selcara kelselluruhan, elkonomi sy lariah melnawarkan 

kelunggulan kompeltitif di pasar y lang selmakin melny ladari nilai-nilai eltika dan keladilan. Pelrselpsi 

masylarakat telrhadap e lkonomi sy lariah di Bandar Lampung se lmakin ditelrima, selbagaimana 

telrungkap dari wawancara de lngan Narasumbe lr Kellima, melnjadi faktor krusial dalam me lngkaji 

dampaknyla. 

“Melngikuti anjuran islam dan me lrhatiin nilai-nilai agama islam itu melnelnangkan, 

pelnelrimaan masy larakat melningkat akan hal ini” 

(Wawancara Informan 5) 

Masylarakat me lmiliki pelrselpsi positif te lrhadap keluangan Islam, kare lna dianggap le lbih 

adil dan seljalan delngan nilai-nilai Islam. Se lkitar 80% re lspondeln surveli melrasa lelbih ny laman 

melnggunakan produk keluangan Islam dibandingkan de lngan produk konve lnsional. Tokoh 

masylarakat melmelgang pelranan pelnting dalam me lnylosialisasikan dan me lmpromosikan 

elkonomi Islam. E Ldukasi dan dukungan dari tokoh masylarakat dapat me lningkatkan 

kelpelrcaylaan dan pe lnelrimaan masylarakat te lrhadap elkonomi Islam. Kolaborasi antara KDE LKS 

dan tokoh masylarakat me lrupakan stratelgi ylang elfelktif untuk me lmpelrluas imple lmelntasi 

elkonomi Islam di daelrah. Pelrselpsi positif masy larakat telrhadap elkonomi Islam belrdampak pada 

melningkatnyla partisipasi dalam siste lm elkonomi Islam, se lhingga belrdampak pada 

melningkatnyla pelngguna produk ke luangan Islam dan ke lgiatan elkonomi y lang belrbasis pada 
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sylariat Islam. Kajian te lrselbut melnyloroti pelntingnyla sinelrgi antara KDE LKS dan pelmelrintah 

daelrah dalam pelngelmbangan elkonomi sy lariah di Bandar Lampung, me lnyloroti kolaborasi e lrat 

antara keldua elntitas dalam me lndukung pelrtumbuhan elkonomi sy lariah. 

“Kita (Pelmelrintah Daelrah) sangat melnjaga kolaborasi ylang elrat delngan KDELKS, kita 

juga ingin melrasakan pelngelmbangan elkonomi Sylariah itu se lndiri untuk masylarakat luas” 

(Wawancara Informan 6) 

Pelmelrintah dae lrah tellah melnelrapkan kelbijakan y lang me lndukung pelngelmbangan 

elkonomi sy lariah, selpelrti inselntif pajak dan aksels pasar bagi produk-produk sylariah. Kelbijakan-

kelbijakan telrselbut me lndorong pellaku usaha untuk me lngadopsi prinsip-prinsip sy lariah dalam 

kelgiatan ope lrasionalny la. Sinelrgi antara KDE LKS dan pelmelrintah daelrah tellah telrlihat dalam 

proylelk-proylelk kelrja sama selpelrti pelmbelntukan kawasan elkonomi khusus belrbasis sy lariah dan 

lelmbaga keluangan mikro sy lariah, ylang tellah melnarik minat inve lstor lokal dan asing se lrta 

belrdampak positif te lrhadap pelrtumbuhan elkonomi daelrah. Namun, masih te lrdapat tantangan, 

selpelrti harmonisasi kelbijakan dan relgulasi antara pe lmelrintah pusat dan dae lrah, ylang selring 

kali melnghambat pellaksanaan program e lkonomi sy lariah. Dipelrlukan upayla lelbih lanjut untuk 

melmpelrkuat koordinasi dan ke lrja sama antara KDE LKS, pelmelrintah daelrah, dan pe lmangku 

kelpelntingan lainny la. Pelngelmbangan elkonomi sy lariah di Bandar Lampung me lnghadapi 

belrbagai tantangan, delngan kelndala utama adalah relndahny la aksels masy larakat telrhadap 

keluangan sylariah, se lbagaimana diungkapkan ole lh Informan 1 dan 5. 

“Kita masih melmbutuhkan Aksels laylanan keluangan Sylariah, lalu kelndala sellanjutnyla 

itu ada di Relgulasi, namun kita pelrcay la itu bukan tantangan be lsar” (Wawancara Informan 1) 

“Masih butuh be lbelrapa ahli untuk ningkatin kualitas SDM, contohny la di bidang 

pelndidikan dan pellatihan ylang lelbih intelnsif jika industry l keluangan sylariahnyla selmakin 

belrkelmbang” (Wawancara Informan 5) 

Selktor keluangan Islam me lnghadapi belbelrapa tantangan, antara lain te lrbatasny la aksels 

masylarakat telrhadap lay lanan, kelndala relgulasi, dan pelningkatan kualitas sumbe lr dayla 

manusia. Aksels te lrhadap laylanan keluangan Islam masih te lrbatas di daelrah telrpelncil, delngan 

selbagian belsar lelmbaga telrpusat di pusat kota. Untuk me lmpelrluas jangkauan lay lanan keluangan 

Islam, dipelrlukan upay la lelbih lanjut. Kelndala relgulasi juga me lnghambat pelrkelmbangan 

elkonomi Islam, de lngan kelbijakan dan relgulasi ylang pelrlu dise llaraskan untuk me lndukung 

pellaku usaha Islam. Untuk me lnciptakan lingkungan y lang kondusif bagi pe lrtumbuhan elkonomi 

Islam, dipelrlukan pe lrbaikan relgulasi. Sellain itu, telrdapat kelkurangan telnaga ahli dan 

profelsional di bidang e lkonomi Islam, se lhingga dipelrlukan pelningkatan kapasitas me llalui 

pelndidikan dan pe llatihan intelnsif untuk me lmelnuhi kelbutuhan industri y lang se ldang 

belrkelmbang (Arafah, 2019). 

 

B. Pelmbahasan 

Komitel Daelrah ELkonomi dan Keluangan Sy lariah (KDELKS) melrupakan salah satu 

pellaku utama dalam pelngelmbangan elkonomi sy lariah di Kota Bandar Lampung. KDE LKS 

belrpelran pelnting dalam me lrumuskan kelbijakan, melmbelrikan dukungan dana, se lrta 

melmbangun kelmitraan de lngan pelmelrintah daelrah, lelmbaga keluangan sy lariah, dan masy larakat. 

KDELKS melmiliki program strate lgis ylang belrtujuan untuk me lningkatkan inklusi ke luangan 

sylariah, selpe lrti pelngelmbangan usaha mikro, ke lcil, dan melnelngah (UMKM) be lrbasis sy lariah. 

KDELKS juga belrfokus pada pelningkatan lite lrasi keluangan sy lariah mellalui kelgiatan eldukasi 

dan pellatihan, agar masy larakat melmiliki pelmahaman ylang baik te lntang konselp elkonomi 

sylariah dan dapat me lngimplelmelntasikanny la dalam kelhidupan selhari-hari (Mawardi et al., 

2023). Pelrspelktif akadelmis melnelkankan pelrlunyla data elmpiris dan studi kasus konkre lt untuk 

lelbih melmahami dampak e lkonomi sy lariah telrhadap pelrtumbuhan elkonomi daelrah. 
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Pelngalaman selorang wirausahawan me lnunjukkan bagaimana prinsip e lkonomi sylariah dapat 

diimplelmelntasikan dalam dunia usaha, me lningkatkan elfisielnsi, dan me lmbangun kelpelrcaylaan 

delngan mitra bisnis dan konsume ln. Pelnelrimaan masy larakat umum te lrhadap elkonomi sy lariah 

selmakin melningkat, dan tokoh masy larakat me lmelgang pelranan pelnting dalam me lngeldukasi 

dan melmpromosikan siste lm telrselbut di tingkat dae lrah. KDE LKS dan pelmelrintah daelrah 

belrkolaborasi untuk me lngelmbangkan kelbijakan elkonomi y lang melndukung pelrtumbuhan 

elkonomi sy lariah, te lrmasuk relgulasi dan fasilitasi bagi pe llaku usaha y lang melnelrapkan prinsip 

sylariah dalam opelrasiny la. 

Komitel Daelrah ELkonomi dan Keluangan Sy lariah (KDELKS) melmelgang pelranan pelnting 

dalam pelngelmbangan elkonomi sy lariah di Kota Bandar Lampung me llalui belrbagai kelbijakan 

ylang dirancang untuk me lngaksellelrasi pelrtumbuhannyla. Kelbijakan telrselbut antara lain 

pelmbelrian inselntif ke lpada pellaku usaha sy lariah, Kebijakan pemberian insentif kepada pelaku 

usaha syariah dapat berupa berbagai bentuk dukungan yang bertujuan untuk mendorong 

penerapan prinsip-prinsip ekonomi syariah. Salah satu bentuk kebijakan insentif adalah 

pengurangan pajak bagi usaha-usaha yang telah menerapkan prinsip syariah, baik dalam 

manajemen keuangan maupun operasional bisnis mereka. Selain itu, pemerintah daerah 

melalui KDEKS juga memberikan insentif dalam bentuk akses yang lebih mudah ke 

pembiayaan syariah, seperti program pembiayaan tanpa bunga atau sistem bagi hasil yang lebih 

kompetitif dibandingkan dengan sistem pembiayaan konvensional. 

Untuk mendorong partisipasi yang lebih luas dari pelaku usaha, KDEKS juga 

menerapkan kebijakan pemberian insentif dalam bentuk penyediaan fasilitas pendukung, 

seperti penyediaan pelatihan gratis mengenai manajemen syariah, serta peningkatan akses 

pasar melalui promosi dan pengenalan produk syariah ke pasar yang lebih luas. Dampak dari 

kebijakan ini terlihat dari meningkatnya jumlah UMKM yang beralih ke sistem keuangan 

syariah dan peningkatan pendapatan mereka. Kebijakan ini tidak hanya mendukung 

keberlanjutan usaha pelaku syariah, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan literasi dan 

pemahaman masyarakat mengenai manfaat sistem ekonomi syariah. Pe lnyleldiaan fasilitas 

pelmbiaylaan ylang lelbih mudah diaksels, selrta pelningkatan litelrasi keluangan sy lariah di kalangan 

masylarakat. Hasil dari kelbijakan telrselbut melnylelbabkan selmakin bany laknyla pellaku usaha y lang 

belralih melnggunakan siste lm keluangan sy lariah dan melningkatny la pelmahaman masy larakat 

telrhadap prinsip-prinsip sy lariah dalam kelgiatan elkonomi. Namun, KDE LKS melnghadapi 

belbelrapa tantangan dalam me lnjalankan elkonomi sy lariah, selpelrti telrbatasny la aksels laylanan 

keluangan sy lariah, te lrutama di daelrah telrpelncil. Untuk me lngatasi ke lndala telrselbut, KDELKS 

pelrlu melmpelrluas jangkauan lay lanan dan belkelrja sama delngan pe lmelrintah daelrah dan pusat 

untuk melnylellaraskan relgulasi guna melnciptakan lingkungan y lang kondusif bagi pelrtumbuhan 

elkonomi sy lariah. 

Komite Daerah Ekonomi dan Keuangan Syariah (KDEKS) memainkan peran penting 

dalam mendukung pengembangan ekonomi syariah di Kota Bandar Lampung. Selain 

menyediakan pelatihan dan dukungan bagi pelaku usaha, KDEKS juga melaksanakan 

kebijakan insentif bagi pelaku usaha yang mengadopsi prinsip-prinsip syariah. Salah satu 

kebijakan yang diterapkan adalah pengurangan pajak bagi pelaku usaha syariah dan akses 

mudah ke pembiayaan syariah tanpa bunga, yang bertujuan untuk meringankan beban usaha 

mikro, kecil, dan menengah (UMKM). 

Data yang diperoleh dari KDEKS menunjukkan hasil konkret dari program ini. Pada 

tahun 2023, terdapat peningkatan 30% dalam jumlah UMKM yang memperoleh akses 

pembiayaan syariah, dari 120 UMKM pada tahun sebelumnya menjadi 156 UMKM pada tahun 

2023. Selain itu, pelaku UMKM yang menerapkan sistem syariah mengalami kenaikan omzet 

rata-rata sebesar 25% dalam satu tahun terakhir, dengan total omzet yang meningkat dari Rp. 
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1,2 miliar menjadi Rp. 1,5 miliar. Hal ini mencerminkan keberhasilan KDEKS dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi syariah melalui dukungan finansial dan program 

pendampingan bagi pelaku usaha (KDEKS, 2023). 

Selain itu, tingkat literasi keuangan syariah di Kota Bandar Lampung juga mengalami 

peningkatan signifikan. Survei yang dilakukan oleh KDEKS pada tahun 2023 menunjukkan 

bahwa partisipasi masyarakat dalam menggunakan produk keuangan syariah meningkat dari 

40% menjadi 60% dalam dua tahun terakhir. Peningkatan ini merupakan hasil dari program 

edukasi yang diadakan KDEKS melalui seminar, workshop, dan kampanye literasi keuangan 

syariah yang diikuti oleh lebih dari 500 peserta di tahun 2023 (KDEKS, 2023). 

Pelningkatan kualitas sumbe lr day la manusia (SDM) juga pe lnting untuk pelngelmbangan 

elkonomi sy lariah di Kota Bandar Lampung. Te lnaga ahli dan profe lsional ylang mampu 

melngimplelmelntasikan prinsip-prinsip sy lariah dalam kontelks elkonomi masih sangat te lrbatas. 

KDELKS pelrlu me lmpelrkuat upay la pe lningkatan kapasitas SDM me llalui pelndidikan dan 

pellatihan ylang lelbih intelnsif. Pelnguatan kelrja sama dan koordinasi de lngan belrbagai pihak, baik 

di tingkat daelrah maupun nasional, sangat pe lnting untuk melngatasi tantangan dan kelndala y lang 

ada. Harmonisasi kelbijakan dan relgulasi juga pelnting untuk me lngurangi kelndala dalam 

pellaksanaan program elkonomi sy lariah. Untuk melncapai kelbelrhasilan jangka panjang, KDE LKS 

harus telrus belradaptasi de lngan pelrubahan dan tantangan di lapangan. Salah satu 

relkomelndasiny la adalah me lngelmbangkan kelbijakan y lang lelbih relsponsif telrhadap kelbutuhan 

masylarakat dan pellaku usaha, melndorong inovasi lay lanan keluangan sy lariah, dan 

melningkatkan inklusivitas delngan melnjangkau masy larakat di selmua lelvell, telrmasuk di daelrah 

telrpelncil. Selbagai pelnutup, KDELKS tellah melmbelrikan kontribusi y lang signifikan te lrhadap 

pelngelmbangan e lkonomi sy lariah di Kota Bandar Lampung me llalui be lrbagai program dan 

inisiatif y lang mellibatkan belrbagai pelmangku kelpelntingan. Namun de lmikian, masih te lrdapat 

tantangan ylang harus diatasi, se lpelrti pelningkatan aksels pelmbiay laan sy lariah dan pelnguatan 

relgulasi ylang melndukung pelrtumbuhan industri keluangan sylariah. 

 

PE LNUTUP 

Belrdasarkan hasil pe lnellitian y lang tellah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Komite l 

Daelrah ELkonomi dan Keluangan Sy lariah (KDELKS) melmiliki pe lran stratelgis dalam 

pelngelmbangan se lktor elkonomi sylariah di Kota Bandar Lampung. KDE LKS tellah belrhasil 

melmbelrikan kontribusi signifikan me llalui pelnylusunan kelbijakan y lang melndukung 

pelrtumbuhan elkonomi sy lariah, pelny leldiaan fasilitas pe lmbiay laan ylang lelbih inklusif, dan 

pelningkatan litelrasi keluangan sy lariah di masy larakat. Namun, masih te lrdapat tantangan y lang 

harus dihadapi, selpelrti keltelrbatasan aksels ke l laylanan keluangan sy lariah di daelrah telrpe lncil dan 

kelbutuhan akan pelnylellarasan relgulasi y lang lelbih baik. Upay la pelningkatan kualitas sumbe lr 

dayla manusia di selktor elkonomi sy lariah juga melnjadi pelrhatian utama, melngingat pelntingnyla 

melmiliki telnaga ahli y lang kompelteln dalam bidang ini. KDE LKS pelrlu telrus melningkatkan 

koordinasi delngan belrbagai pihak, telrmasuk pelmelrintah daelrah, lelmbaga keluangan, dan pellaku 

usaha, untuk melmastikan telrcapainy la tujuan belrsama dalam me lngelmbangkan elkonomi sy lariah 

ylang belrkellanjutan dan inklusif. 
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